Rancangan Proposal Penelitian (Outline)
Judul : Aspirasi karir gen z : Pandangan Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Terhadap Paradigma Hustle Culture Dan Ideal Work Life Balance 
A. Latar belakang 
1. konteks global ( gen Z & Dunia Kerja )
Generasi z kini mulai mendominasi demografi mahasiswa tingkat akhir. Karkteristik utama mereka adalah tech-savy namun memliki tingkat kecemasan (anxiety) yang lebih tinggi terkait masa depan dibanding generasi sebelumnya. Dan sudah terjadi pergeseran makna “ sukse”. Di satu sisi media sosial mempopulerkan “Hustle Culture” (gila kerja, pensiun muda, kemewahaan instan). Di sisi lain, isu kesehatan mental memunculkan tuntutan “work life balance” (kerja secukupnya, hidunya bahagia). 
2. konteks Spesigfik ( mahasiswa pendidikan ekonomi) 
 Mahasiswa pendidikan ekonomi memiliki posisi unik ( dualisme kompetensi). Secara kurikulum, mereka disiapkan menjadi tenaga pendidik (guru) yang identik dengan pengabdian dan stabilitas. Namun, mereka juga mempelajari ilmu ekonomi murni, bisnis, dan manajemen yang identik dengan profit dan kompetisi pasar. 
3. kesenjangan fenomena 
Lulusan pendidikan ekonomi idelanya harus antusias menjadi guru profesional untuk mmeajukan pendidikan bangsa. Terjadi fenomena “ krisis identitas atau kebingungan arah karir. Banyak mahasiswa mersa profesi guru tidak mampu memfasilitasi standar hidup hustle culture (secara finansial/ gengsi), namun mereka juga ragu terjun ke dunia korporat/bisnis karena takut kehilangan work life balance.
4. Urgensi Penelitian 
Jika kebingungan ini tidak diteliti, kita tidak akan tahun kemana arah lulusan calon guru ekonomi ini akan bermuara. Penelitian ini penting untuk membedah “perang batin” tersebut. 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana Mahasiswa Pendidikan Ekonomi memaknai fenomena hustle culture yang berkembang di media sosial dalam konteks perencanaan masa depan mereka ?
2. bagaimana persepsi mereka mengenai ideal work life balance dan relevansinya dengan profesi guru vs non-guru (wirausaha/korporat)?
3. bagaimana kedua paradigma tersebut (hustle culture vs WLB) memengaruhi keputusan akhir aspirasi karir mereka ( apakah tetap menjadi guru, banting setir, atau mencari jalan tengah) ?
C. Tujuan Penelitian
1. untuk menganalisis pemaknaan Mahasiswa Pendidikan Ekonomi terhadap tekanan budaya Hustle Culture.
2. untuk mengeksplorasi pandangan mahasiswa mengenai work life balance yang ideal bagi mereka.
3. untuk memahami konstruksi pengambilan keputusan karir mahasiswa di tengah benturan nilai antara pengabdian (sebagai calon guru) dan tuntutan gaya hidup modern.
D. manfaat Penelitian
1. manfaat teoritis : mengembangkan literatur manajemen sumber daya manusia (MSDM) dan psikologi pendidikan, khususnya terkait teori career anchor (jangka karir) pada generasi Z
2. manfaat praktis: 
Bagi kampus (prodi) : sebagai evaluasi kurikulum, apakah perlu penambahan materi soft skill atau kewirausahaan yang seimbang.
Bagi mahasiswa: sebagai bahan refleksi diri untuk merencanakan karir yang lebih realistis dan sehat mental.
E. Metode Penelitian 
1. pendekatan : kualitatif
2. jenis penelitian: fenomenologi (studi tentang pengalaman subjektif seseorang terhadap suatu fenomena).
3. subjek penelitian : mahasiswa pendidikan ekonomi (terkhusus semester 5> yang sudah mulai memikirkan skripsi/magang/karir).
4. teknik pengumpulan data : 
- wawancara mendalam dengan cara menggali emosi dan alasan terdalam.
- Focus Group Discussion (FGD) :  mengumpulkan5-6 mahasiswa untuk berdebat santai mengenai topik ini agar terlihat dinamika pemikirannya. 
5. Teknik Analisis data : reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan.
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